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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Proses Bisnis yang baik dan terstruktur sangat diperlukan 

bagi perusahaan agar perusahaan dapat terus berkembang dan 

semakin dipercaya di mata pelangan maupun pemasok. PT. 

Bukit Baja Anugerah sebagai salah satu perusahaan manufaktur 

di Indonesia pastinya akan memerlukan proses bisnis yang baik 

dan jelas agar proses produksi di perusaahan dapat berjalan 

dengan baik. Karena belum memiliki Standard Operational 

Procedure (SOP) yang dapat dijadikan pedoman tertulis dalam 

melakukan kegiatan bisnisnya khusnya pada penjualan kredit 

dan penagihan. 

Bagian penagihan datang kekantor untuk melakukan 

absensi, dan ketika dia dikantor kemudian akan pergi ke luar 

perusahaan untuk melakukan penagihan piutang ke beberapa 

toko / perusahaan lain. Dan ketika telah memperoleh uang 

tagihan tersebut, bagian penagihan akan pulang langsung dan 

tidak menyetorkan uang ke akuntansi, penyetoran tersebut akan 

dilakukan satu minggu kemudian setelahnya. Maka kita harus 

membuat bagian penagihan menjadi lebih disiplin dengan 

mentaati peraturan yaitu ketika telah mendapat uang tagihan 
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langsung menyetorkannya kepada bagian akuntansi agar dapat 

langsung melunasi utang pelangan didalam sistem yang ada.  

5.2 Keterbatasan 

           Keterbatasan dalam penyusunan laporan magang adalah: 

Adanya keterbatasan akses pada sistem perusahaan, karena hal 

ini menyangkut faktor kerahasian yang dimiliki oleh perusahaan 

sehingga hak aksesnya hanya untuk karyawan tertentu. 

5.3 Saran 

 PT. Bukit Baja Anugerah sebaiknya mempertimbangkan 

untuk melakukan perancangan SOP siklus penjualan dan 

penagihan ini agar dapat membantu kinerja perusahaan agar 

menjadi lebih baik. Dengan melakukan perancangan ini 

diharapkan agar aktivitas proses bisnis akan lebih terstruktur dan 

perusahaan memiliki pedoman dalam kegiatan penerimaan 

kasnya. Apabila kinerja perusahaan semakin baik maka 

perusahaan akan semakin dipercaya oleh pelangan dan pemasok. 

 Setelah SOP dibuat maka SOP tersebut akan 

disosialisasikan kepada para tenaga marketing agar dapat 

menjelaskan kepada para pelanggan sehingga dapat 

menggurangi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan 

perusahaan. 
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